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Abstract— Diarrhea is a serious public health issue, particularly in Bali Province, which has seen an increase in cases in recent years.
Modern medications can cause side effects and pose economic burdens. As an alternative, traditional Balinese medicine documented
in the Lontar Usada Taru Pramana offers promising natural treatments. This study is a literature review exploring the potential of five
medicinal plants galangal (Alpinia galanga), gendola (Basella alba), tenggulun (Protium javanicum), guava (Psidium guajava), and kecapi
(Sandoricum koetjape) traditionally used to treat diarrhea. The methodology involved a review of scientific literature published in the
last ten years. The results indicate that these plants contain secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins,
which exhibit antibacterial activity. These effects occur through mechanisms such as disrupting bacterial cell membranes, inhibiting protein
synthesis, and denaturing bacterial enzymes. The conclusion of this review suggests that medicinal plants mentioned in the Lontar Usada
Taru Pramana have antibacterial potential against diarrhea-causing pathogens and be developed as safe and effective herbal therapies.

Keywords—antibacterial, diarrhea, medicinal plants, traditional medicine, Usada Taru Pramana

Abstrak— Diare merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius, terutama di Provinsi Bali, yang mengalami peningkatan kasus
dalam beberapa tahun terakhir. Penggunaan obat modern dapat memberikan efek samping dan membebani ekonomi masyarakat. Alternatif
alami melalui pengobatan tradisional Bali yang tertuang dalam Lontar Usada Taru Pramana menjadi perhatian. Studi ini merupakan tinjauan
literatur yang mengeksplorasi potensi lima tanaman obat: lengkuas (Alpinia galanga), gendola (Basella alba), tenggulun (Protium javani-
cum), jambu biji (Psidium guajava), dan kecapi (Sandoricum koetjape), yang digunakan secara tradisional untuk mengatasi diare. Metode
yang digunakan adalah kajian pustaka dari literatur ilmiah 10 tahun terakhir. Hasil menunjukkan bahwa tanaman tersebut mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas antibakteri. Aktivitas ini ditunjukkan
melalui mekanisme seperti merusak membran sel bakteri, mengganggu sintesis protein, dan mendenaturasi enzim bakteri. Simpulan dari
kajian ini menunjukkan bahwa tanaman obat dalam Lontar Usada Taru Pramana memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri penyebab
diare, dan dapat dikembangkan sebagai terapi alternatif berbasis herbal yang aman dan efektif.

Kata Kunci—antibakteri, diare, pengobatan tradisional, tanaman obat, Usada Taru Pramana

gan, diare dapat menyebabkan dehidrasi berat, terutama pada
anak-anak dan lansia, bahkan menjadi masalah serius bila ti-

L.PENDAHULUAN dak ditangani dengan tepat (Gultom et al., 2018).

Diare merupakan kondisi di mana terjadi perubahan pada
frekuensi dan konsistensi tinja yang menjadi tidak normal.
Menurut World Health Organization (WHO), diare didefini-
sikan sebagai buang air besar dengan tinja yang lunak atau
cair sebanyak tiga kali atau lebih dalam sehari (WHO, 2009).
Kondisi ini umumnya menjadi salah satu gejala gangguan sa-
luran pencernaan yang disebabkan oleh berbagai agen infek-
si, seperti Escherichia coli, Shigella sonnei, Shigella dysen-
teriae, Staphylococcus aureus. Penularan infeksi ini umumn-
ya terjadi melalui konsumsi makanan yang terkontaminasi
bakteri, virus, maupun parasit. Meskipun kerap dianggap rin-

Kasus diare di Provinsi Bali sangat mengkhawatirkan da-
lam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data terbaru, terja-
di peningkatan signifikan jumlah kasus di hampir seluruh wi-
layah Bali pada tahun 2022, kecuali Kabupaten Bangli yang
justru mengalami penurunan. Beberapa daerah mencatat lon-
jakan yang cukup tinggi, seperti Kota Denpasar dengan 9.328
kasus, Buleleng dengan 7.232 kasus, dan Tabanan dengan
5.713 kasus. Secara keseluruhan, jumlah kasus diare di Ba-
li mengalami fluktuasi dari 50.079 kasus pada tahun 2020,
menurun menjadi 33.035 pada tahun 2021, namun kembali
meningkat menjadi 40.413 kasus pada tahun 2022. Pening-
katan ini menunjukkan bahwa diare masih menjadi masalah
Penulis koresponden: Wijaya , daniparamarthawijaya@ gmail.com kesehatan masyarakat yang serius, dipengaruhi oleh faktor
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seperti kepadatan penduduk, kebersihan lingkungan, dan pe-
rilaku konsumsi makanan (Fadhilah, 2025).

Meningkatnya kasus diare yang terjadi, banyak orang yang
memilih obat-obatan sebagai solusi cepat. Meski efektif,
penggunaan obat-obatan ini bisa menimbulkan efek sam-
ping, seperti pusing, perut kembung, serta rasa tidak nyaman
di perut pada sebagian orang (Pratiwi dkk., 2020). Selain itu,
biaya pengobatan dengan obat-obatan modern bisa menjadi
beban, terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah den-
gan akses terbatas ke fasilitas kesehatan. Sebagai alternatif,
pengobatan tradisional yang telah lama menjadi bagian da-
ri kehidupan masyarakat Bali menawarkan solusi yang lebih
alami dan minim efek samping. Pengetahuan mengenai tana-
man obat ini telah diturunkan dari generasi ke generasi dan
tertuang dalam Lontar Usada Taru Pramana, yakni sebuah
lontar yang mencatat berbagai jenis tanaman yang digunakan
untuk mengatasi penyakit, termasuk diare (Adnyana, 2021).

Kajian literatur ini disusun sebagai sebuah tinjauan un-
tuk melihat potensi tanaman obat yang tercatat dalam Lontar
Usada Taru Pramana, khususnya yang digunakan untuk men-
gatasi diare, dalam konteks aktivitas antibakterinya. Meski-
pun pengobatan dengan tanaman obat ini telah digunakan se-
cara tradisional di Bali, masih terbatas penelitian yang meng-
kaji efektivitas antibakteri dari tanaman-tanaman tersebut se-
cara ilmiah. Oleh karena itu, melalui review ini, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
potensi tanaman obat yang disebutkan dalam lontar tersebut,
serta relevansi dengan penelitian mengenai antibakteri.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan tinjauan lite-
ratur untuk mengeksplorasi potensi tanaman obat yang ter-
cantum dalam lontar Usada Taru Pramana sebagai terapi un-
tuk penyakit diare, khususnya yang memiliki aktivitas an-
tidiare dan antibakteri. Sumber literatur diperoleh melalui
pencarian pada platform digital, yakni Google Scholar dan
ResearchGate. Dalam proses pencarian, digunakan bebera-
pa kata kunci spesifik seperti “Diare”, “Usada Taru Prama-
na”, “Antibakteri”, dan “Tanaman Obat”. Kata kunci tersebut
dikombinasikan dengan berbagai variasi untuk memperoleh
hasil literatur yang relevan. Setelah diperoleh sejumlah ar-
tikel, dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria tertentu.
Kriteria inklusinya meliputi: (1) artikel merupakan penelitian
asli yang sesuai dengan topik; (2) diterbitkan dalam kurun
waktu 10 tahun terakhir (2015 hingga 2025); (3) ditulis da-
lam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; (4) artikel harus
berasal dari jurnal yang diakui secara nasional atau interna-
sional; (5) membahas secara khusus salah satu dari lima tana-
man yang diteliti yaitu Lengkuas (Alpinia galanga), Gendola
(Basella alba), Tenggulun (Protium javanicum), Jambu biji
(Psidium guajava), dan Kecapi (Sandoricum koetjape); (6)
tersedia dalam bentuk teks lengkap dan tidak berbayar (free-
text) agar dapat dianalisis secara menyeluruh. Sementara itu,
kriteria eksklusi yang digunakan dalam penyaringan literatur
meliputi: (1) artikel yang berupa review, opini, atau artikel
non-penelitian; (2) artikel dengan akses terbatas yang tidak
tersedia dalam bentuk full-text; dan (3) artikel yang meneliti
tanaman selain lima tanaman yang ditentukan.
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penelusuran Literatur

Proses pencarian literatur dilakukan seleksi awal berdasar-
kan judul, abstrak, kata kunci, dan kriteria inklusi yang te-
lah ditetapkan sebelumnya. Sebanyak 28 artikel dieliminasi,
sehingga tersisa 22 artikel yang dianalisis dan dirangkum da-
lam tabel 1. Alur penyaringan, identifikasi, serta alasan pen-
gecualian artikel disajikan dalam gambar 1.

3.2. Kandungan Metabolit Sekunder dalam Tanaman
Obat

Dalam pengobatan tradisional Bali yang tertuang dalam
Lontar Usada Taru Pramana, berbagai jenis tanaman digu-
nakan untuk mengatasi penyakit diare. Efektivitas tanaman-
tanaman ini tidak hanya didasarkan pada warisan budaya
dan pengalaman empiris masyarakat Bali, tetapi juga ber-
kaitan erat dengan kandungan senyawa kimia yang terda-
pat di dalamnya. Di antara berbagai tanaman yang tercan-
tum, terdapat sejumlah spesies yang paling sering disebut
dan diteliti karena efektivitasnya adalah Lengkuas (Alpinia
galanga), Gendola (Basella alba), Tenggulun (Protium ja-
vanicum), Jambu biji (Psidium guajava), dan Kecapi (San-
doricum koetjape). Tanaman tersebut diketahui mengandung
berbagai senyawa metabolit sekunder yang berperan penting
dalam aktivitas antibakteri, dan antimikroba yang mendu-
kung efektivitasnya dalam pengobatan diare. Tabel 1. menya-
jikan jenis-jenis metabolit sekunder yang terkandung dalam
masing-masing tanaman obat tersebut

a. Lengkuas (Alpinia galanga)

Dalam pengobatan tradisional Bali yang tercantum dalam
Lontar Usada Taru Pramana, lengkuas (Alpinia galanga) me-
rupakan salah satu tanaman obat yang secara turun-temurun
dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan pencernaan, terma-
suk diare. Efektivitas lengkuas dalam pengobatan ini berkai-
tan erat dengan kandungan senyawa kimia aktif yang dimi-
likinya, yang berperan sebagai antibakteri dan antimikroba.
Hasil penelitian oleh Rini et al. (2018) menunjukkan bah-
wa lengkuas memiliki kandungan berbagai senyawa aktif di
dalamnya, antara lain minyak atsiri, alkaloid, saponin, tanin,
dan flavonoid. Berdasarkan hasil skrining fitokimia, yang di-
lakukan oleh Gunawan dkk. (2023) lengkuas mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, dan
tanin, dan saponin. Penelitian oleh Maharani dan Muflihah
(2024) dilakukan ekstraksi melalui metode maserasi meng-
gunakan pelarut metanol 70 %, untuk mengetahui kandungan
senyawa aktif dari lengkuas. Hasilnya menunjukkan bahwa
rimpang lengkuas mengandung senyawa aktif berupa flavo-
noid, alkaloid, terpenoid, fenolik, steroid, dan saponin. Pene-
litian yang dilakukan Bangkele dkk. (2015) efektivitas leng-
kuas dalam pengobatan diare didukung oleh keberadaan sen-
yawa aktif seperti flavonoid dan tanin. Hasil Penelitian oleh
Hiala dkk. (2019) menunjukkan beberapa komponen utama
yang bertanggung jawab atas aktivitas antimikroba lengkuas
meliputi senyawa fenol, flavonoid, dan minyak atsiri.

b. Gendola (Basella alba)

Gendola (Basella alba Linn.), dikenal secara lokal seba-
gai tanaman merambat yang kaya manfaat, merupakan salah
satu tanaman yang digunakan dalam pengobatan tradisional
masyarakat Bali, termasuk dalam Lontar Usada Taru Prama-
na. Pemanfaatan daun gendola sebagai tanaman obat dalam
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Gambar 1: Diagram alur penelusuran pustaka

TABEL 1: SENYAWA METABOLIT SEKUNDER YANG TERKANDUNG DALAM TANAMAN OBAT

Nama Tanaman

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung

Referensi

Lengkuas Alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, terpenoid,
(Alpinia galanga) fenol, steroid, minyak atsiri.

Alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin,
Gendola - . . .

glikosida, karbohidrat, lipid, protein/
(Basella alba) . . .

asam amino, fitosterol, terpenoid, steroid.
Tenggulup . Flavonoid, terpenoid, steroid, fenol, tanin.
(Protium javanicum)
Jambu Biji Flavonoid (quercetin), tanin, alkaloid, polifenol,

(Psidium guajava) saponin.
Kecapi

(Sandoricum koetjape) tanin, fenolik, steroid

Alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid,

Rini et al. 2018; Gunawan et al. 2023;
Maharani dan Muflihah, 2024,

Bangkele et al. 2015; Hiala et al. 2019
Muldianah et al. 2023; Akinniyi et al. 2019;
Kumar et al. 2018; Suguna et al. 2015;
Deka et al. 2017

Puspawati et al. 2020; Puspawati et al. 2023

Ujan et al. 2019; Qonita et al. 2019;

Nuryani et al. 2019; Yulisma, 2018;

Niken et al. 2022

Hamida et al. 2022; Pambudi et al. 2021;
Nikmah et al. 2017;

Wasiaturrahmah et al. 2023; Wirata et al. 2023

pengobatan diare didukung oleh keberadaan senyawa meta-
bolit sekunder yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Pa-
da hasil skrining fitokimia yang dilakukan oleh Muldianah
dkk. (2023), menunjukkan bahwa gendola mengandung al-
kaloid, flavonoid, fenol, dan saponin. Hasil penelitian oleh
Akinniyi et al. (2019) menunjukkan bahwa gendola men-
gandung senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, alkaloid,
cardiac glycosides, dan tannin. Hasil phytochemical scree-
ning terhadap ekstrak tanaman Basella alba oleh Kumar et
al. (2018) menunjukkan adanya berbagai senyawa aktif yang
memiliki potensi biologis. Komponen kimia yang teridenti-
fikasi antara lain karbohidrat, lipid, protein, fenol, fitosterol,
alkaloid, dan flavonoid. Studi fitokimia yang dilakukan oleh
Suguna et al. (2015) terhadap ekstrak daun B. alba menun-
jukkan adanya kandungan metabolit sekunder seperti flavo-
noid, alkaloid, fenol, tanin, dan saponin. Penelitian oleh De-
ka et al. (2017) menunjukkan kandungan metabolit sekun-
der yaitu tannin, terpenoid, steroid, saponin, karbohidrat, dan
protein.

c. Tenggulun (Protium javanicum)

Salah satu tanaman yang digunakan untuk pengobatan dia-
re adalah daun tenggulun. Hasil penelitian oleh Puspawati
dkk. (2020) menunjukkan bahwa adanya senyawa aktif yang
terkandung dalam tenggulun seperti flavonoid, steroid, fenol,
dan tanin. Sedangkan pada skrining fitokimia yang dilakukan
Puspawati dkk. (2023) menunjukkan kandungan senyawa ak-
tif berupa flavonoid, terpenoid, steroid, fenol, dan tanin.

d. Jambu Biji (Psidium guajava)

Dalam tradisi pengobatan masyarakat Bali, penggunaan
tanaman obat telah lama menjadi bagian penting dari kea-
rifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun, salah sa-
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tunya tertuang dalam Lontar Usada Taru Pramana. Salah sa-
tu tanaman yang dikenal luas dalam pengobatan diare adalah
daun jambu biji (Psidium guajava). Kepercayaan masyara-
kat terhadap khasiat daun jambu biji ini kini dapat didukung
oleh kajian ilmiah, khususnya melalui uji skrining fitokimia
yang dilakukan. Hasil penelitian oleh Ujan dkk. (2019) daun
jambu biji mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, teru-
tama quercetin, dan tanin yang memiliki potensi sebagai an-
tidiare. Penelitian oleh Qonita dkk. (2019) dan Nuryani dkk.
(2019) menunjukkan bahwa salah satu komponen kimia uta-
ma yang terdapat dalam daun jambu biji (Psidium guajava)
adalah senyawa tanin. Dalam penelitian oleh Yulisma (2018)
mengidentifikasi beberapa komponen kimia aktif jambu biji
seperti flavonoid, alkaloid, polifenol, dan tanin. Hasil skri-
ning yang dilakukan oleh Niken dkk. (2022) menunjukkan
bahwa daun jambu biji mengandung beberapa senyawa meta-
bolit sekunder, yaitu flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid.

e. Kecapi (Sandoricum koetjape)

Dalam kearifan lokal Bali yang tertuang dalam Lontar
Usada Taru Pramana, tanaman-tanaman berkhasiat telah la-
ma dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, salah sa-
tunya adalah kecapi. Hasil skrining fitokimia oleh Hamida
dkk. (2022) menunjukkan bahwa baik serbuk simplisia mau-
pun ekstrak biji kecapi mengandung senyawa-senyawa me-
tabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, triter-
penoid, dan tanin. Penelitian yang dilakukan oleh Pambudi
dkk. (2021) menunjukkan senyawa aktif utama yang terkan-
dung dalam kecapi meliputi alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
saponin, fenolik, dan steroid. Penelitian oleh Nikmah dkk.
(2017) menunjukkan bahwa ekstrak daun kecapi sentul me-
miliki kandungan utama berupa saponin dan triterpenoid. Pe-
nelitian yang dilakukan Wasiaturrahmah dkk. (2023) senya-
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wa aktif yang terkandung dalam daun kecapi antara lain sa-
ponin, alkaloid, flavonoid, dan triterpenoid. Hasil penelitian
oleh Wirata dkk. (2023) kecapi diketahui mengandung berba-
gai senyawa fitokimia yang aktif secara biologis, antara lain
flavonoid, saponin, dan tanin.

3.3. Potensi Tanaman Obat sebagai Pengobatan Diare

Tabel 2. merangkum aktivitas biologis dari lima jenis tana-
man yang tercantum dalam lontar Usada Taru Pramana. Ta-
bel ini menyajikan data mengenai efektivitas masing-masing
tanaman terhadap beberapa bakteri penyebab diare, termasuk
Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Bacillus sp., Shige-
1la sp., dan Vibrio cholerae, beserta mekanisme kerja farma-
kologis yang telah diidentifikasi melalui berbagai penelitian.

a. Lengkuas (Alpinia galanga)

Berdasarkan jurnal penelitian yang di review, tanaman
obat lengkuas (Alpinia galanga) menunjukkan potensi seba-
gai agen antibakteri dalam pengobatan diare, sebagaimana
tercermin dalam tradisi pengobatan Bali yang tertuang da-
lam Lontar Usada Taru Pramana. Penelitian Rini et al. (2018)
menyoroti bahwa efektivitas lengkuas dipengaruhi oleh ke-
beradaan senyawa aktif seperti minyak atsiri, alkaloid, sa-
ponin, tanin, dan flavonoid yang bekerja secara sinergis un-
tuk menghambat pertumbuhan bakteri penyebab diare, seper-
ti Escherichia coli. Kandungan senyawa ini merusak struk-
tur membran dan dinding sel bakteri, mengganggu sintesis
asam nukleat, serta menonaktifkan enzim dan fungsi genetik
mikroorganisme. Penelitian Gunawan dkk. (2023) menam-
bahkan bahwa flavonoid, alkaloid, dan tanin yang terdeteksi
melalui uji fitokimia memberikan aktivitas antibakteri spe-
sifik. Penelitian Maharani dan Muflihah (2024) memperkuat
hasil tersebut dengan menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi
kloroform lengkuas yang kaya akan flavonoid, alkaloid, dan
fenolik memiliki aktivitas antibakteri kuat terhadap Shige-
lla sonnei. Penelitian Bangkele dkk. (2015) fokus pada pen-
garuh konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas putih terhadap
Shigella dysenteriae, menunjukkan bahwa flavonoid dan ta-
nin efektif menghambat dan membunuh bakteri. Hiala dkk.
(2019) juga menemukan bahwa kandungan fenol, flavonoid,
dan minyak atsiri dalam lengkuas dapat merusak membran
dan protein sel E. coli, serta menunjukkan hubungan dosis-
respons terhadap daya hambat. 1’-Acetoxychavicol Acetate
(ACA) sebagai senyawa penanda Alpinia galanga bekerja
mengatasi diare melalui tiga mekanisme utama yaitu gastro-
protektif (melindungi mukosa usus dari iritasi dengan me-
ningkatkan kadar glutathione), anti-inflamasi (meredakan ra-
dang usus dengan menghambat jalur NF-xB), dan antimi-
kroba (membunuh bakteri patogen termasuk varian resisten
obat), di mana seluruh aktivitas ini sangat bergantung pada
keutuhan struktur gugus asetil dan ikatan rangkap pada mo-
lekulnya (Kojima-Yuasa and Matsui- Yuasa, 2020).

b. Gendola (Basella alba)

Tanaman Gendola (Basella alba), yang dikenal luas da-
lam pengobatan tradisional Bali melalui Lontar Usada Ta-
ru Pramana, telah terbukti secara ilmiah mengandung ber-
bagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
agen terapi diare. Berbagai studi menunjukkan bahwa bagian
daun, batang, dan biji tanaman ini mengandung senyawa bio-
aktif seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, fenol, ste-
roid, terpenoid, hingga fitosterol. Senyawa-senyawa tersebut
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memiliki aktivitas farmakologis penting seperti antibakteri,
antiinflamasi, antioksidan, dan astringen. Flavonoid dan al-
kaloid, yang banyak ditemukan dalam ekstrak etanolik dan
metanolik daun, memiliki mekanisme kerja yang mencakup
penghambatan sintesis asam nukleat, perusakan membran sel
mikroba, serta gangguan metabolisme energi bakteri penye-
bab diare seperti Escherichia coli dan Staphylococcus au-
reus. Fenol, saponin, dan steroid juga mendukung efek anti-
mikroba melalui kerusakan membran sel dan koagulasi pro-
tein, sedangkan tannin memiliki efek astringen yang mam-
pu mengurangi sekresi cairan di usus, sehingga efektif da-
lam mengatasi gejala diare. Penelitian oleh Muldianah dkk.
(2023) dan Suguna et al. (2015) menunjukkan bahwa ekstrak
daun dengan pelarut polar seperti etanol 70 % dan metanol
memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi, bahkan menunjuk-
kan zona hambat signifikan terhadap bakteri uji. Studi Akin-
niyi et al. (2019) dan Deka et al. (2017) menambahkan bahwa
varietas merah (Basella rubra) juga efektif, karena memiliki
kandungan steroid dan saponin yang kuat. Selain itu, kandun-
gan antioksidan dari flavonoid dan fenol dalam B. alba juga
membantu melindungi mukosa usus dari stres oksidatif. Ku-
mar et al. (2018) memperkuat bahwa aktivitas antimikroba
tertinggi terhadap S. aureus berasal dari bagian biji tanaman,
menandakan potensi dari seluruh bagian tanaman.

c. Tenggulun (Protium javanicum)

Tanaman tenggulun (Protium javanicum) merupakan sa-
lah satu tanaman obat yang tercatat dalam lontar Usada Ta-
ru Pramana sebagai bahan pengobatan tradisional untuk dia-
re, dan telah diteliti dalam beberapa jurnal yang menunjuk-
kan potensi farmakologisnya. Penelitian oleh Puspawati dkk.
(2020) dan (2023) menyoroti aktivitas antibakteri ekstrak
metanol daun tenggulun, terutama terhadap Staphylococcus
aureus, yang sering menjadi patogen penyebab gangguan sa-
luran cerna. Melalui proses fraksinasi menggunakan pela-
rut bertingkat, fraksi etil asetat (2020) dan fraksi n-butanol
(2023) menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi, masing-
masing dengan zona hambat sebesar 20,08 mm dan 13,25
mm. Analisis fitokimia menunjukkan adanya senyawa bio-
aktif seperti flavonoid, fenol, tanin, terpenoid, dan steroid
yang bekerja dengan mekanisme merusak membran sel bak-
teri, mengganggu permeabilitas, hingga menghambat sintesis
protein. Kandungan rutin bersama flavonoid lain juga dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian oleh Puspawa-
ti dkk. (2023), rutin dikonfirmasi sebagai senyawa identitas
dan marker compound utama dari daun Tenggulun (Protium
Jjavanicum). Mekanisme aksinya sebagai agen antidiare be-
kerja melalui jalur antibakteri (khususnya terhadap Staphylo-
coccus aureus). Rutin diketahui bekerja dengan senyawa fla-
vonoid lain seperti morin dan kuersetin untuk meningkatkan
potensi penghambatannya. Mekanisme aksi dari Rutin dan
golongan flavonoid ini adalah dengan mendenaturasi protein
bakteri melalui pembentukan senyawa kompleks dengan pro-
tein ekstraseluler, yang kemudian merusak integritas mem-
bran sel bakteri. Kerusakan pada membran ini mengganggu
permeabilitas sel dan menghambat fungsi enzim intraseluler,
yang pada akhirnya menyebabkan kebocoran sel dan kema-
tian bakteri patogen penyebab infeksi saluran cerna.

d. Jambu Biji (Psidium guajava)

Berdasarkan jurnal penelitian yang di review, daun jambu
biji (Psidium guajava) menunjukkan potensi besar sebagai
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TABEL 2: AKTIVITAS BIOLOGIS BEBERAPA TANAMAN OBAT TERHADAP BAKTERI PENYEBAB DIARE

Bacillus

Bagian tanaman E. Coli  S. Aureus

Sp

Shigella

Vibrio

Mekanisme Aksi
cholerae

Lengkuas + + + +

Merusak dinding sel dan
menghambat enzim
bakteri patogen, menekan
peradangan pada usus

- melalui penghambatan
jalur NF-x, melindungi
lapisan mukosa usus dari
iritasi dengan meningkatkan
kadar glutathione.

Gendola + + + -

Merusak membran sel serta
menghambat metabolisme

energi bakteri patogen
menyiutkan pori -pori usus untuk
mengurangi sekresi cairan
berlebih, dan melindungi dinding
usus dari kerusakan akibat stres
oksidatif.

Tenggulun - + + -

Membentuk kompleks dengan
protein ekstraseluler untuk
merusak integritas membran sel,
kerusakan membran menyebabkan
gangguan permeabilitas dan
kebocoran sel bakteri

Jambu biji + +

Merusak struktur bakteri serta
menghambat replikasi virus
pada tahap adsorpsi, mengurangi
sekresi cairan dan membentuk

+ lapisan pelindung pada saluran
pencernaan menghambat kontraksi
usus yang berlebihan dan
melindungi mukosa dengan
mencegah atrofi pada vili usus.

Kecapi + + - -

Merusak struktur luar serta
mengganggu fungsi membran
sel bakteri, menghambat sintesis

- asam nukleat pada bak-teri patogen,
dan mengi-kat komponen dinding
sel untuk menghentikan pertumbuhan
mikroba.

pengobatan diare melalui kandungan senyawa aktifnya se-
perti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Penelitian oleh
Ujan dkk. (2019) mengungkapkan bahwa pemberian kapsul
ekstrak daun jambu biji pada pedet dengan dosis hingga 500
mg/kg BB menunjukkan penyembuhan ringan terhadap kon-
disi diare, namun efektivitasnya dinilai belum optimal akibat
dosis yang rendah dan durasi pemberian yang singkat. Kan-
dungan quercetin (flavonoid) dan tanin dalam daun ini beker-
ja secara sinergis, dengan flavonoid menghambat kontraksi
usus dan tanin berperan sebagai adstringens yang menguran-
gi sekresi cairan usus serta membentuk lapisan pelindung pa-
da saluran gastrointestinal. Qonita dkk. (2019) dan Nuryani
dkk. (2019) menekankan bahwa kadar tanin lebih tinggi pada
daun tua memiliki efek antibakteri terhadap bakteri penye-
bab diare seperti Escherichia coli dan Vibrio cholerae, bah-
kan juga terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Zona ham-
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bat yang dihasilkan meningkat seiring dengan konsentrasi
ekstrak, menunjukkan hubungan langsung antara kadar tanin
dan efektivitas antimikroba. Penelitian Yulisma (2018) mem-
perkuat hal ini dengan bukti bahwa flavonoid, alkaloid, dan
polifenol dalam daun jambu biji turut berkontribusi dalam
aktivitas antibakteri, terutama dengan cara merusak struktur
dinding sel dan metabolisme bakteri. Sementara itu, pene-
litian oleh Niken dkk. (2022) menunjukkan bahwa ekstrak
daun jambu biji mampu menghambat pertumbuhan E. co-
li dengan kekuatan sebanding bahkan lebih tinggi daripada
antibiotik amoxicillin pada konsentrasi tertentu. Dalam stu-
di oleh Feng et al. (2024), quercetin terbukti bekerja sebagai
agen antidiare yang efektif melalui pendekatan mekanisme
ganda yang menargetkan virus dan respon sel inang. Secara
in vitro, quercetin tidak mematikan virus secara langsung (ti-
dak bersifat virusidal), melainkan menghambat siklus hidup
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virus pada tahapan adsorpsi (perlekatan), internalisasi (ma-
suknya virus ke dalam sel), dan replikasi. Selain mengham-
bat virus, quercetin juga memodulasi sel inang dengan me-
mulihkan regulasi gen P53 yang diganggu oleh virus. querce-
tin menghentikan percepatan siklus sel (akumulasi pada fase
S dan G,M) yang dipicu virus untuk memfasilitasi replika-
sinya, sehingga proliferasi virus dapat ditekan. Secara in vi-
vo, efektivitas quercetin sebagai antidiare ditunjukkan mela-
lui penurunan skor diare, pencegahan penurunan berat badan
drastis, dan penurunan angka kematian pada subjek uji. Me-
kanisme perlindungan jaringan usus terlihat jelas dari hasil
histopatologi, di mana quercetin mencegah atrofi (penyusu-
tan) dan kerusakan vili usus.

e. Kecapi (Sandoricum koetjape)

Beberapa jurnal penelitian mengenai potensi senyawa ak-
tif dari tanaman kecapi (Sandoricum koetjape) sebagai pen-
gobatan diare menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki ber-
bagai senyawa bioaktif yang dapat memberikan manfaat te-
rapeutik, terutama dalam mengatasi diare yang disebabkan
oleh infeksi bakteri. Menurut Hamida dkk. (2022), ekstrak
biji kecapi yang diperoleh melalui metode maserasi dengan
pelarut etanol 96 % mengandung senyawa alkaloid, flavo-
noid, saponin, triterpenoid, dan tanin yang memiliki aktivitas
antibakteri. Alkaloid dapat merusak dinding sel bakteri, fla-
vonoid mengganggu integritas membran sel, saponin bertin-
dak sebagai deterjen yang merusak membran sel, dan tanin
mengikat peptidoglikan dinding sel bakteri. Pambudi dkk.
(2021) dan Nikmah dkk. (2017) juga menemukan bahwa eks-
trak daun kecapi mengandung senyawa serupa, yang beker-
ja menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan cara merusak membran sel dan mengganggu sintesis
asam nukleat. Penelitian oleh Wasiaturrahmah dkk. (2023)
menekankan potensi senyawa flavonoid, alkaloid, dan sa-
ponin dalam daun kecapi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab diare, serta menunjukkan bahwa ekstrak
daun kecapi dapat membunuh bakteri Gram positif dengan
cara mengganggu struktur dan fungsi membran sel bakteri.
Sementara itu, Wirata dkk. (2023) menyebutkan bahwa ku-
lit buah kecapi juga mengandung flavonoid, saponin, dan ta-
nin, yang memiliki aktivitas antibakteri kuat terhadap bakteri
seperti Staphylococcus aureus. Selain itu, hasil uji toksisitas
terhadap ekstrak kulit buah kecapi menunjukkan bahwa tana-
man ini aman digunakan dalam jangka pendek karena tidak
menunjukkan gejala toksik.

4. KESIMPULAN

Tanaman-tanaman obat yang tercantum dalam Lontar Usa-
da Taru Pramana yakni Lengkuas (Alpinia galanga), Gen-
dola (Basella alba), Tenggulun (Protium javanicum), Jambu
biji (Psidium guajava), dan Kecapi (Sandoricum koetjape),
memiliki potensi dalam pengobatan diare, baik secara tra-
disional maupun berdasarkan kajian ilmiah modern. Kelima
tanaman tersebut mengandung berbagai senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan fe-
nolik, yang telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri dan
antimikroba terhadap patogen penyebab diare, termasuk Es-
cherichia coli, Staphylococcus aureus, Shigella sp., dan Vi-
brio cholerae. Mekanisme kerja senyawa aktif ini melipu-
ti kerusakan membran dan dinding sel bakteri, penghamba-
tan sintesis DNA/RNA, koagulasi protein, serta penurunan
permeabilitas membran sel mikroorganisme. Temuan ini me-
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nunjukkan bahwa kekayaan pengetahuan lokal yang tertuang
dalam lontar Bali dapat dibuktikan relevansinya melalui pen-
dekatan ilmiah modern.
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